ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Praktik Perjodohan Di Pondok Pesantren Modern
Perspektif Sosiologi Hukum” (Studi Kasus Pondok Pesantren Matholiul Anwar
Kabupaten Lamongan) yang ditulis oleh Achmad Zidan Al Farizi dan

dibimbing oleh dosen Dr. Zulfatun Ni’'mah, S.H.I., M. Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik perjodohan yang
terjadi di Pondok Pesantren Modern Matholiul Anwar dari perspektif sosiologi
hukum. Perjodohan merupakan tradisi yang telah lama dikenal di masyarakat
Indonesia, termasuk di lingkungan pesantren, yang sering kali melibatkan
norma agama, adat, dan budaya. Fokus penelitian ini adalah memahami
bagaimana praktik perjodohan tersebut dilaksanakan, norma-norma sosial yang
mendasarinya, serta pengaruhnya terhadap kehidupan individu dan komunitas

pesantren.

Fokus pada penelitian ini adalah : 1) Bagaimana praktik perjodohan di
keluarga Kyai Pondok Pesantren Modern Matholiul Anwar Kecamatan
Karanggeneng Kabupaten Lamongan?; 2) Bagaimana Praktik perjodohan di
keluarga Kyai Pondok Pesantren Modern Matholiul Anwar Kecamatan

Karanggeneng Kabupaten Lamongan dalam perspektif sosiologi hukum?

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan studi dokumen. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan

antara norma sosial, nilai agama, dan aspek hukum dalam praktik perjodohan
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di pesantren. Hasil penelitian dapat memberikan wawasan tentang bagaimana
praktik tersebut dipahami dan diterima oleh masyarakat sekitar, serta
bagaimana peran hukum dalam mendukung atau mengatur fenomena tersebut.
Hal ini menjadikan pendekatan hukum empiris relevan untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan kompleks dalam penelitian ini.

Aadapun hasil penelitian ini : 1) Perjodohan di Pondok Pesantren Modern
Matholiul Anwar Lamongan dilakukan oleh kyai dengan mempertimbangkan
kesetaraan calon pasangan dalam aspek keluarga, pendidikan, agama, status
sosial, ekonomi, dan karakter, tanpa unsur paksaan. Prosesnya meliputi tiga
tahapan: shalat istikharah, ta'aruf, dan musyawarah; 2) Dalam perspektif
sosiologi hukum, praktik ini mencerminkan kepatuhan terhadap hukum negara,
agama, dan adat, serta harmoni antara nilai tradisional dan modern, di mana
kharisma kyai menjadi penentu utama yang menghubungkan kebutuhan

individu dengan komunitas secara legitimatif.

Kata Kunci : Perjodohan, Pondok Pesantren, Tokoh Kharismatik
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ABSTRACT

Thesis entitled ‘Matchmaking Practices in Modern Islamic Boarding Schools in the
Perspective of Legal Sociology’ (Case Study of Matholiul Anwar Islamic Boarding
School, Lamongan Regency) written by Achmad Zidan Al Farizi and guided by the

supervisor Dr. Zulfatun Ni‘mah, S.H.1., M.Hum.

This study aims to analyse the practice of arranged marriages that occur at the
Matholiul Anwar Modern Islamic Boarding School in the perspective of legal
sociology. Matchmaking is a tradition that has long been known in Indonesian
society, including in the pesantren environment, which often involves religious,
customary, and cultural norms. The focus of this study is to understand how the
practice of arranged marriage is implemented, the social norms behind it, and its

influence on the lives of individuals and the pesantren community.

The focus of this research are: 1) How is the practice of arranged marriage in the
family of Kyai Pondok Pesantren Modern Matholiul Anwar Karanggeneng District,
Lamongan Regency; 2) How is the practice of arranged marriage in the family of
Kyai Pondok Pesantren Modern Matholiul Anwar Karanggeneng Subdistrict,

Lamongan Regency in the perspective of legal sociology?

The research method used is a qualitative approach with data collection techniques
through in-depth interviews, participatory observation, and document studies. The
analysis was conducted to find out the relationship between social norms, religious
values, and legal aspects in the practice of arranged marriage in pesantren. The

results of the study can provide an overview of how the practice is understood and
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accepted by the surrounding community, as well as how the role of law in
supporting or regulating the phenomenon. This makes the empirical legal approach

relevant to answer the complex questions in this study.

The results of this research are: 1) Matchmaking at Pondok Pesantren Modern
Matholiul Anwar Lamongan is conducted by the kyai by considering the equality of
prospective couples in terms of family, education, religion, social status, economy,
and character, without coercion. The process includes three stages: istikharah
prayer, ta‘aruf, and deliberation; 2) In the perspective of legal sociology, this
practice reflects compliance with state, religious, and customary laws, as well as
harmony between traditional and modern values, where the kyai's charisma is the
main determinant that connects the needs of individuals with society in a legitimate

manner.

Keywords: Matchmaking, Islamic Boarding School, Charismatic Figures
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